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ABSTRAK 

YUSTIKA TRIANA AMALIA. Pengaruh Pemberian Ekstrak Kurma Ajwa 

(Phoenix dactylifera L.) terhadap Gambaran Histopatologi Hati Tikus Putih 
(Rattus norvegicus) yang Diinduksi Meloxicam Dosis Toksik. Di bawah 

bimbingan YULIANI SUPARMIN dan MUSDALIFAH. 

Obat anti inflamasi non steroid (AINS) banyak digunakan karena memiliki 

sifat yang dapat menghambat produksi mediator kimia terjadinya peradangan 

sehingga sangat membantu untuk meredakan peradangan pasca operasi, salah 

satunya adalah meloxicam, namun, penggunaan meloxicam yang berlebihan dapat 

mengganggu atau merusak fungsi organ hati. Salah satu upaya dalam melindungi 

fungsi organ hati yaitu dengan konsumsi antioksidan. Kurma ajwa merupakan 

salah satu buah yang sangat kaya dengan kandungan antioksidan. Sehingga tujuan 

dalam penelitian ini adalah mengetahui efek dari pemberian ekstrak kurma ajwa 

terhadap gambaran histopatologi hati tikus putih yang diinduksi meloxicam dosis 

toksik. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Maret sampai April 2022 di 

Laboratorium Klinik Hewan Pendidikan Universitas Hasanuddin, Laboratorium 

Biofarma Fakultas Farmasi dan Laboratorium Fitofarmaka Lembaga Penelitian 

dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) Universitas Hasanuddin. Penelitian 

ini dilakukan menggunakan tikus putih sebanyak 25 ekor yang kemudian dibagi 

ke dalam 5 kelompok perlakuan yaitu, kelompok 1 (kontrol sehat, Na CMC 1%), 

kelompok 2 (kontrol negatif, Na CMC 1% dan meloxicam 30 mg/kgBB), 

kelompok 3 (perlakuan 1, ekstrak kurma ajwa 75 mg/kgBB dan meloxicam 30 

mg/kgBB), kelompok 4 (perlakuan 2, ekstrak kurma ajwa 150 mg/kgBB dan 

meloxicam 30 mg/kgBB) dan kelompok 5 (perlakuan 3, ekstrak kurma ajwa 300 

mg/kgBB dan meloxicam 30 mg/kgBB), dengan waktu yang sama yaitu selama 

14 hari. Data dianalisis dengan deskriptif kualitatif dan dilanjutkan dengan 

pengolahan menggunakan SPSS metode Man-Whitney U. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa Kelompok K1 berpengaruh signifikan terhadap Kelompok 

K2, P1, P2, dan P3 dengan nilai P<0,05 yang menunjukkan adanya pengaruh 

dalam pemberian meloxicam dosis toksik terhadap gambaran histopatologi hati 

tikus putih. Selain itu kelompok K2 juga memberikan pengaruh signifikan 

terhadap kelompok P2 dan P3 dengan nilai P<0,05 yang menunjukkan adanya 

pengaruh pemberian ekstrak kurma ajwa dengan dosis 150 mg/kgBB dan 300 

mg/kgBB, namun tidak memberikan pengaruh signifikan pada kelompok P1 yang 

diberikan ekstrak kurma ajwa 75 mg/kgBB dengan nilai P>0,05. Sehingga 

pemberian ekstrak kurma ajwa dengan dosis 150 mg/kgBB dan 300 mg/kgBB 

dapat memberikan efek perlindungan yang efektif terhadap gambaran 

histopatologi hati tikus putih yang telah diinduksi meloxicam dosis toksik. 

Kata kunci : Hati, Kurma Ajwa, Meloxicam, Tikus Putih  
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ABSTRACT 

YUSTIKA TRIANA AMALIA. Effect of Adminisration of Ajwa Date Extract 

(Phoenix dactylifera L.) on Liver Histopathology of White Rats (Rattus 

norvegicus) Induced by Toxic Dose of Meloxicam. Advisor by YULIANI 

SUPARMIN and MUSDALIFAH.  

Non-steroidal anti-inflammatory drugs (NSAIDs) are used because they 

have properties that can inhibit the production of mediators of inflammation so 

that they are very helpful in reducing postoperative inflammation, one of which is 

meloxicam, however, excessive use of meloxicam can interfere or damage liver 

function. One of the efforts to protect liver function is the consumption of 

antioxidants. Ajwa dates are one of the fruits that are very rich in antioxidants. 

Thus, the aim of this study was to determine the effect of the administration of 

ajwa date extract on the histopathological picture of the liver of white rats induced 

by meloxicam dose. This research was carried out from March to April 2022 at 

the Animal Clinic Educational Laboratory of Hasanuddin University, the 

Biopharmaceutical Laboratory of the Faculty of Pharmacy and the Phytopharmacy 

Laboratory of the Hasanuddin University Research and Community Service 

Institute (LP2M). This study was conducted using 25 white rats which were then 

divided into 5 treatment groups, namely, group 1 (healthy control, 1% Na CMC), 

group 2 (negative control, 1% Na CMC and meloxicam 30 mg/kgBW), group 3 

(treatment 1, ajwa date extract 75 mg/kgBW and meloxicam 30 mg/kgBW), group 

4 (treatment 2, ajwa date extract 150 mg/kgBW and meloxicam 30 mg/kgBW) 

and group 5 (treatment 3, ajwa date extract 300 mg/kgBW and meloxicam 30 

mg/kgBW), with the same time for 14 days. Data analysis was descriptive 

qualitative and continued with processing using SPSS Man-Whitney U method. 

The results of data analysis showed that Group K1 had a significant effect on 

Groups K2, P1, P2, and P3 with a value of P <0.05 which indicated an influence 

in the administration of meloxicam. toxic dose on the liver histopathological 

picture of white rats. In addition, the K2 group also had a significant effect on 

groups P2 and P3 with a P value <0.05 which indicated an effect of giving ajwa 

date extract at a dose of 150 mg/kgBW and 300 mg/kgBW, but did not have a 

significant effect on the P1 group given ajwa date extract 75 mg/kgBW with a P 

value> 0.05. Thus, presenting ajwa date extract at a dose of 150 mg/kgBW and 

300 mg/kgBW can provide an effective protective effect against the liver 

histopathological features of white rats that have been induced by toxic doses of 

meloxicam. 

Keywords: Liver, Meloxicam, Ajwa Dates, White Rats  
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Saat ini, obat anti inflamasi non steroid menjadi obat yang sangat banyak 

digunakan pada hewan dengan tujuan menghilangkan rasa sakit, demam dan 

peradangan. Obat jenis ini memiliki sifat anti inflamasi, analgesik dan antipiretik 

(Ahmad et al., 2017). Obat anti inflamasi non steroid (AINS) banyak digunakan 

pada klinik karena memiliki sifat yang dapat menghambat produksi mediator 

kimia terjadinya peradangan, sehingga sangat membantu dalam meredakan 

peradangan pasca operasi (Torres et al., 2013). Salah satu obat yang biasa 

diguanakan adalah meloxicam, yang termasuk ke dalam obat oxicam yang juga 

memiliki aktivitas anti inflamasi, analgesik dan antipiretik (Sadariya et al., 2011). 

Meloxicam juga banyak digunakan pada hewan ternak dalam mengobati 

penyakit laminitis, mastitis, myositis, pleuritis, pneumonia, peradangan parah dan 

berkepanjangan yang melibatkan muskuloskeletal, serta untuk membantu 

mengurangi rasa nyeri pasca operasi. Penggunaan meloxicam dianggap jauh lebih 

aman karena memiliki efek samping yang rendah pada organ gastrointestinal 

dibandingan dengan obat anti inflamasi lainnya, namun dalam beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan meloxicam yang berlebihan dapat 

mengakibatkan hepatoksisitas, nefrotoksisitas (Ahmad et al., 2017) dan ulserasi 

dan perdarahan (Jadav et al., 2014).  

Meloxicam bekerja dengan menghambat COX-2 preferensial dan 

dikatakan aman dibandingkan dengan anti inflamasi lainnya, namun jika 

digunakan terus menerus dalam waktu yang lama dengan dosis yang tidak tepat, 

akan memberikan efek nefrotoksik dan hepatotoksik (Ahmad et al., 2017). 

Sebagaimana yang kita ketahui, bahwa hati merupakan organ yang sangat penting 

bagi tubuh. Hati menjadi tempat proses metabolisme tubuh terjadi. Kerusakan sel-

sel hati dapat disebabkan oleh konsumsi obat-obatan yang berlebihan. Pemberian 

meloxicam secara berlebihan kemungkinan akan mengganggu fungsi normal dari 

organ hati sehingga perlu untuk menghindari efek samping dari penggunaan 

meloxicam. Salah satu usaha yang dapat dilakukan dengan pemberian herbal, 

seperti ekstrak kurma ajwa (Indahsari, 2017). 

Kurma ajwa terkenal dengan khasiatnya yang sangat baik bagi tubuh, 

teksturnya yang lembut dan rasanya yang manis membuat masyarakat Indonesia 

lebih menyukai kurma ajwa dibandingkan kurma jenis lainnya. Kurma juga 

banyak mengandung vitamin, serat, dan antioksidan yang dipercaya memiliki 

potensi sebagai antikanker, antioksidan, antiinflamasi dan antimutagenik. Selain 

itu kandungan lain yang dimiliki oleh kurma ajwa adalah senyawa flavanoid yang 

dapat memberikan efek hepatoprotektor (Nazilah, 2019). 

Pemberian meloxicam dengan dosis yang tidak tepat dapat merusak organ 

tubuh hewan terutama hati sehingga untuk mencegah kerusakan hati, hewan dapat 

diberikan ekstrak tumbuhan. Walaupun saat ini beberapa penelitian telah 

dilakukan dengan menggunakan ektrak tumbuhan, namun masih jarang penelitian 

yang menggunakan ekstrak kurma ajwa sehingga penelitian ini dilakukan untuk 

melihat efektivitas ekstrak kurma ajwa dalam melindungi organ hati tikus putih 

yang telah diinduksi meloxicam dosis toksik. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana efektifitas ekstrak kurma ajwa dalam memberikan 

perlindungan terhadap histopatologi hati tikus putih yang diinduksi meloxicam 

dosis toksik? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efek dari pemberian ekstrak 

kurma ajwa pada hati tikus putih dan untuk melihat gambaran histopatologi hati 

tikus putih setelah diberikan meloxicam dosis toksik. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi 

terkait penggunaan meloxicam yang tepat kepada hewan peliharaan dan sumber 

informasi terkait manfaat kurma ajwa. Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan 

dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya.  

1.5 Hipotesis 

Kandungan senyawa flavanoid pada ekstrak kurma ajwa akan memberikan 

perlindungan pada organ hati tikus putih yang diberikan meloxicam dosis toksik. 

 

1.6 Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai “Pengaruh Pemberian Ekstrak Kurma Ajwa (Phoenix 

Dactylifera L.) terhadap Gambaran Histopatologi Hati Tikus Putih (Rattus 

Norvegicus) yang Diinduksi Meloxicam Dosis Toksik” belum pernah dilakukan 

sebelumnya, namun penelitian serupa pernah dilakukan oleh Adleend (2015) yaitu 

Gambaran Histopatologi Ginjal Tikus Putih (Rattus norvegicus) setelah 

pemberian Meloxicam Dosis Toksik. Selain itu,  penelitian serupa pernah 

dilakukan oleh Ahmad et al (2017), yaitu Histopatological Effect of Meloxicam 

(Preferential COX-2 inhibitor NSAID) on Liver and Kidney of Rabbit. 
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2 Tinjauan Pustaka 
 

2.1 Tikus Putih 

Rodensia atau hewan pengerat seperti tikus menjadi hewan coba yang 

banyak digunakan dalam penelitian biomedis (Nugroho et al., 2018). Salah 

satunya adalah tikus putih dengan nama ilmiah Rattus norvegicus karena memiliki 

respons yang cepat dan dapat memberikan gambaran hasil yang efektif terhadap 

penelitian yang dilakukan (Rohman et al., 2021). Selain itu, tikus putih memiliki 

banyak kesamaan dengan manusia, mulai dari sistem reproduksi, sistem saraf dan 

penyakit yang biasa diderita (Rejeki et al., 2018). 

Tikus dikenal sebagai hewan yang ramah, dan merupakan sifat alami dari 

keturunannya. Berat dewasanya berkisar antara 400-800 gram, dengan tikus jantan 

dewasa jauh lebih besar daripada betina. Bentuk ekor yang tebal, seperti serak dan 

tertutup sisik. Tikus putih memiliki empat jari di kaki depan dan lima di kaki 

belakang, masing-masing berakhir dengan cakar kecil seperti dengan rodensia 

lainnya. Tikus betina memiliki lima pasang puting, tetapi pada tikus jantan tidak 

memiliki puting (Aspinall dan Capello, 2015). 

 
Gambar 1. Tikus Putih (Rattus norvegicus) (Quesenberry et al., 2021). 

Rattus norvegicus menjadi salah satu hewan percobaan yang banyak 

digunakan dalam penelitian karena dapat berkembang biak dengan cepat dan 

dalam jumlah yang lebih besar. Tikus putih memiliki ukuran tubuh yang lebih 

besar daripada mencit, sehingga organ tubuhnya pun lebih besar dan lebih mudah 

diamati (Chaqiqi, 2013). Tikus putih memiliki sistem pencernaan yang lengkap 

dan memiliki banyak kesamaan dengan manusia salah satunya adalah organ 

ekskresi yaitu ginjal, kulit, paru-paru, hati dan saluran pencernaan. Ekskresi 

merupakan proses untuk mengeluarkan zat-zat sisa hasil metabolisme yang tidak 

lagi dibutuhkan oleh tubuh (Restuati, 2014). 

2.1.1 Klasifikasi Tikus Putih 

Tikus (Rattus) merupakan mamalia kecil yang telah berevolusi dan 

termasuk dalam kelompok hewan pengerat. Tikus termasuk hewan omnivora dan 

memiliki anatomi dan fisiologi organ tubuh yang hampir sama dengan hewan 

lainnya. Proses dalam mengklasifikan hewan pengerat yang satu dengan yang 

lainnya cukup sulit dilakukan karena kemiripan mereka yang sangat signifikan 

(Maynard dan Downes, 2019). Klasifikasi tikus putih menurut Rejeki et al. 

(2018), antara lain: 
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Kingdom : Animalia 

Filum  : Chordate 

Kelas  : Mamalia 

Ordo  : Rodentia 

Family  : Murinane 

Genus  : Rattus 

Spesies  : Rattus norvegicus 

 

2.1.2 Nilai-nilai Fisiologi Normal 

Menurut Siregar (2017), nilai-nilai fisiologis normal dari tikus putih antara 

lain: 

Table 1. Nilai-nilai Fisiologis Normal Tikus Putih (Siregar, 2017) 

Kriteria Keterangan 

Lama Hidup 

Lama Bunting 

Umur Sapih 

Umur Dewasa 

Siklus Kelamin 

Suklus Estrus 

Lama Estrus 

Perkawinan 

Berat Dewasa 

Berat Lahir 

Jumlah Anak 

Suhu Tubuh 

Pernapasan 

Denyut Jantung 

Tekanan Darah 

Eritrosit 

Leukosit 

ALT (SGPT) 

AST (SGOT) 

2-3 tahun 

20-22 hari 

21 hari 

40-60 hari 

Poliestrus 

4-5 hari 

9-20 jam 

Saat waktu estrus 

300-400 gram (jantan), 250-300 gram (betina) 

5-6 gram 

6-9 (dapat mencapai 20) 

36-39
o
C 

65-115 kali/menit 

330-480 kali/menit 

90-180 sistol, 60-145 diastol 

7,2 – 9,6 x 10
6
/mm

3
 

5,0- 13,0 x 10
3
/mm

3
 

17,5-30,2 IU/Liter 

45,7-80,8 IU/Liter 

 

2.2 Hati 

Hati atau hepar merupakan tempat utama terjadinya metabolisme tubuh 

yang ketika hati mengalami gangguan, maka akan menghambat fungsi normal 

tubuh (Indahsari, 2017). Hati juga berfungsi dalam proses detoksifikasi berbagai 

macam senyawa yang ada di dalam tubuh (Taek et al., 2020). Hati memiliki sel 

yang bertanggung jawab terhadap peran utamanya dalam proses metabolisme 

yang disebut dengan sel hepatosit, selain itu, menjadi organ yang akan melindungi 

tubuh jika terjadi penumpukan zat berbahaya baik yang berasal dari dalam tubuh 

ataupun dari luar tubuh, serta menjadi tempat di mana obat dan bahan toksik 

lainnya di metabolisme (Insani et al., 2015). 

Hati tersusun atas sel parenkim yang disebut sel hepatosit dan jalinan 

serabut dan merupakan kelenjar pencernaan yang ukurannya paling besar di dalam 

tubuh (Pratiwi dan Manan, 2015). Organ ini berwarna merah tua dan memiliki 

lobus dengan tekstur yang lunak dan terletak di ujung anterior dari rongga 
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abdomen yang dibentuk oleh permukaan posterior dari diafragma.  Hati memiliki 

dua permukaan yaitu permukaan anteroventral yang cembung dan permukaan 

visceral yang cekung. Permukaan visceral yang dimiliki oleh hati bersentuhan 

langsung dengan organ rongga abdomen anterior seperti lambung, ginjal dexter 

dan kelenjar adrenal dexter (Maynard dan Downes, 2019). 

Hati memiliki sel yang sangat penting sebagai tempat terjadinya 

metabolisme yang memungkinkan organ hati kontak langsung dengan radikal 

bebas atau bahan toksik yang dapat menyebabkan kerusakan dan terjadi 

perubahan fungsi pada sel hati (Intan et al., 2018). Hal ini juga dijelaskan oleh 

Aisyah (2015), dimana hati memiliki tanggung jawab terhadap biotransformasi 

zat-zat berbahaya menjadi zat yang tidak berbahaya sehingga menyebabkan hati 

dapat dengan mudahnya mengalami kerusakan baik itu kerusakan sel maupun 

terganggunya fungsi normal pada hati.  

Hati terdiri dari sistem kompleks yaitu lobulus hati yang dibentuk oleh sel 

epitel yang disebut sel hepatosit. Sel hepatosit tersusun atas lempengan dan 

berderet secara radier, di antara lempengan tersebut terdapat sinusoid yang 

beranastomosis satu sama lain melalui celah lempengan hepatosit. Lobulus 

dikelilingi oleh septa jaringan ikat, yang merupakan cabang dari arteri hepatik 

berjalan, vena portal hepatik dan sistem saluran empedu (bile duct) yang disebut 

sebagai portal triad. Darah yang berasal dari arteri dan vena portal selanjutnya 

akan memasuki sinusoid vena yang membuat pergerakan darah melambat untuk 

memberikan waktu bagi hepatosit dalam melakukan metabolisme, namun, jenis 

sel lainnya yang memiliki fungsi penyimpanan, fagositosis, dan pendukung 

mekanis tidak dapat diidentifikasi secara pasti. Selanjutnya darah akan 

meninggalkan lobulus melalui vena sentralis yang merupakan cabang dari vena 

hepatika. Hepatosit memiliki fungsi untuk mensekresikan empedu, kemudian 

jaringan kanalikuli empedu yang berhubungan dengan setiap sel akan 

mengumpulkan sekresi hati (Low et al., 2016) 

 
Gambar 2. Anatomi Hati Tikus Putih (Maynard dan Downes, 2019). 

Hati tikus putih memiliki lobus seperti hewan lainnya serta memiliki 

fungsi sebagai pusat metabolisme asam empedu, dimana kolestrol diubah menjadi 

asam empedu kemudian disekresikan melalui vena porta dan arteri hepatik. Selain 

itu, hati merupakan tempat dimana dapat terjadi metabolisme yang menghasilkan 

toksik. Oleh karena itu hati sangat rentan terhadap kerusakan. Hasil metabolisme 

hati yang beracun kemudian disekresikan ke empedu (Krinke, 2000). 
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2.3 Kurma Ajwa 
Kurma merupakan buah yang berasal dari Arab Saudi, namun saat ini telah 

tersebar luas di beberapa negara di dunia seperti Afrika, India, Pakistan, Eropa 

Selatan bahkan di Indonesia (Khan et al., 2016). Pohon kurma biasanya mencapai 

ketinggian 15-25 meter dengan panjang daun 3-5 meter dan memiliki bentuk 

menyirip serta tumbuh di dekat gunung merapi yang tanahnya subur (Soebahar et 

al., 2015). Kurma menjadi makanan yang sangat penting dalam kehidupan sehari- 

hari masyarakat Arab Saudi (Perveen et al 2012). Kandungan gula dalam kurma 

sangat tinggi mencapai lebih dari 50% (Gangwar et al., 2014). Kurma memiliki 

banyak jenis, di Indonesia sendiri jenis kurma yang tersebar diantaranya kurma 

ajwa, kurma Saudi Arabia, kurma Tunisia, kurma mesir madu, kurma agal 

madinah dan kurma lulu, namun diantara banyaknya jenis kurma masyarakat 

Indonesia lebih banyak menyukai kurma ajwa memiliki tekstur yang lembut dan 

rasa manis yang khas (Khan et al., 2016). 

 
Gambar 3. Kurma Ajwa (Khalid et al., 2017). 

Bentuk kurma ajwa yaitu elips dan memiliki daging buah yang tebal 

(Rahmani et al., 2014). Kurma memiliki nilai gizi yang sangat baik bagi kesehatan 

manusia dan hewan (Perveen et al., 2012). Adapun klasifikasi dari kurma ajwa 

menurut Soebahar et al. (2015) yaitu: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Arecales 

Famili  : Arecaceae  

Genus  : Phoenix 

Spesies  : Phoenix dactylifera L 

 
Table 2. Perbandingan Total Fenolik pada Jenis Kurma  

Jenis   Total fenolik  Sumber  

Ajwa 455 mg/100 g (Khalid et al., 2017) 

Sukari  377,66 mg/100 g (Saleh et al., 2011) 

Khodari  109 mg/100 g (Assirey, 2021) 

 

Kurma ajwa merupakan sumber antioksidan alami dan sifat antimutagenik 

yang baik (Ragab et al., 2013). Manfaat yang dimiliki kurma dikarenakan 
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kandungannya yang dapat memberikan pengaruh dalam efek farmakologi sebegai 

antiinflamasi, antioksidan dan antikanker (Sani, 2015). Kurma banyak 

mengandung vitamin, seperti vitamin C, B1, B2, dan Vitamin A serta banyak 

mengandung senyawa aktif seperti flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan 

(Ahmed et al., 2008). Senyawa lain yang dimiliki oleh kurma ajwa yaitu 

glikosida, phytosterols dan folipenol. Senyawa ini diklaim memiliki sifat 

hepatoprotekif yang dapat melindungi hati dari segala radikal bebas (Khalid et al., 

2017). 

Table 3. Kandungan Kurma Ajwa (Khalid et al., 2017) 

Kandungan Nilai 

Glukosa 54,5 % 

Total Lemak jenuh 21,2 % 

Alanine 82 mg/100 g 

Zinc 1,91 mg/100 g 

Kalsium 2,0 mg/100 g 

Total Flavonoid 2.78 mg/ 100 g 
Serat 13,5 % 

Glutanin 205 mg/100 g 

 

2.4 Meloxicam 

Meloxicam adalah golongan AINS yang jika diberikan secara oral akan 

diabsorpsi dengan cepat dalam waktu 15-30 menit, yang setelah diabsorpsi 90% 

meloxicam akan berikatan dan beredar dengan albumin. Kondisi hipoalbuminemia 

akan menyebabkan banyak obat yang tidak terikat dan menyebabkan efek 

samping yang lebih besar. Hampir semua obat golongan AINS di metabolisme di 

dalam hati dan kemudian diekskresikan melalui empedu atau ginjal. Sirkulasi 

enterohepatik terjadi ketika obat AINS atau metabolitnya dieksresikan ke empedu 

kemudian diserap kembali oleh usus (Flood et al., 2015; Sudewa dan Budiarta, 

2017). 

Obat AINS bekerja dengan mencegah pertemuan antara asam arakidonat 

dengan tempat aktif enzim COX sehingga menghambat biosintesis prostaglandin. 

obat AINS penghambat COX-2 selektif juga memiliki efek samping terhadap hati 

yaitu terjadinya gangguan fungsi hati atau bahkan menyebabkan gagal hati. 

Meloxicam merupakan golongan AINS yang memiliki selektif lebih besar 

terhadap COX-2 dibandingkan dengan COX-1 (Flood et al., 2015; Katzung et al., 

2012; Sudewa dan Budiarta, 2017) 

Meloxicam utamanya digunakan untuk pengobatan gejala osteoarthritis 

pada anjing. Penggunaan jangka pendek juga disetujui asosiasi makanan dan obat 

di Amerika Serikat untuk kucing dalam mengontrol nyeri pasca operasi dan 

peradangan yang terkait dengan bedah ortopedi, ovariohisterektomi, dan kastrasi 

bila diberikan sebelum operasi. Penelitian terbaru pada anak sapi menunjukkan 

bahwa meloxicam oral merupakan obat yang digunakan dalam mengontrol rasa 

sakit pasca dilakukannya kastrasi dan harganya yang mudah dijangkau masyarakat 

(Plumb, 2011) 

Pengurangan peradangan, nyeri akut dan gangguan kronis muskuloskeletal 

dan pengurangan nyeri pasca operasi dan peradangan setelah operasi ortopedi dan 

jaringan lunak biasanya dilakukan dengan pemberian obat AINS. Obat AINS 
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harus diberikan dengan hati-hati pada periode perioperatif karena dapat 

mempengaruhi perfusi ginjal selama periode hipotensi. Jika hipotensi selama 

anestesi diantisipasi, maka pemberian meloxicam harus ditunda sampai hewan 

sepenuhnya pulih dari anestesi dan normotensif. Hewan yang memiliki penyakit 

hati akan memperpanjang metabolisme meloxicam yang mengarah ke potensi 

akumulasi obat dan overdosis dengan dosis berulang. Dosis oral dapat diberikan 

langsung ke dalam mulut atau dicampur dengan makanan, namun, pemberian 

pada kucing yang memiliki waktu paruh yang lebih lama dan indeks terapi AINS 

yang lebih sempit, perhatian khusus harus diberikan untuk memastikan keakuratan 

dosis dan tidak melebihi dosis yang dianjurkan. Pemberian pada hewan dengan 

penyakit ginjal harus dievaluasi secara hati-hati (Ramsey, 2017). 

Efek samping utama penggunaan meloxicam adalah pada sistem 

gastrointestinal seperti muntah, diare dan ulserasi. Meloxicam juga dapat 

menyebabkan toksisitas pada ginjal, terutama pada hewan yang mengalami 

dehidrasi atau hewan yang sudah memiliki penyakit ginjal lain sebelumnya.  

Anjing yang menderita ulserasi pada gastrointestinal pernah dilaporkan sebagai 

akibat dari pemberian meloxicam dengan dosis yang melebihi dosis anjuran. 

Pemberian meloxicam dengan dosis yang tidak sesuai juga pernah dilaporkan 

menyebabkan muntah dan ulserasi pada gastrointestinal kucing (Papich, 2011).  

Kerusakan hati yang diinduksi obat merupakan komplikasi potensial yang 

paling sering terjadi karena hati memiliki peran sentral untuk metabolisme 

berbagai obat. Hati juga bertanggung jawab dalam metabolisme obat golongan 

AINS sehingga hampir semua obat AINS terlibat dalam kerusakan hati. 

Kerusakan hati yang dapat terjadi berupa nekrosis hati. Banyak penelitian 

eksperimental yang telah dilakukan pada berbagai spesies hewan untuk melihat 

efek toksik obat AINS pada hati.  Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan obat 

AINS berlebihan menyebabkan terjadinya infiltrai sel campuran serta poliferasi 

saluran empedu di daerah portal dan degenerasi sel parenkim hati. Penelitian 

lainnya juga menunjukkan meningkatnya dosis obat AINS yang diberikan 

menyebabkan perubahan histologis hati pada tikus termasuk degenerasi parenkim, 

area nekrosis yang tersebar dan beberapa reaksi inflamasi (Sulaiman, 2010).  

Efek samping lain dari pemberian meloxicam berulang dengan dosis yang 

tidak tepat dapat menyebabkan meningkatnya kinerja enzim di dalam hati, seperti 

yang diketahui bahwa di hati merupakan tempat enzim yang paling sensitif dan 

banyak digunakan seperti enzim aminotransferase dan alananine 

aminotransferase. Enzim ini sangat banyak ditemukan di sel hati, namun jika sel 

hati rusak maka akan mempengaruhi kinerja hati dan menyebabkan syok, 

keracunan obat bahkan kematian (Al-Rekabi et al., 2009). 

 

  


